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ABSTRACT 
Interpersonal communication patterns can be interpreted as communication between two or more people called dyadic communication. Continuous interpersonal communication can form a pattern that becomes the process of communicating with other components. In teaching children with autism, there is a pattern of communication between therapists and children with special needs, this causes communication barriers that occur and must use special methods in teaching. Autism is a developmental disorder, and not a mental illness. Autistic children have behavioral, social interaction, communication and language disorders, so opportunities for autistic children are needed to get proper education, in order to reduce behavioral barriers that occur in children. Autistic children are the same as children in general have advantages in life so that many of them have talent and creativity. The formulation of the problem in research is how the communication pattern of therapists and autistic children in developing talent and creativity in children in Tutoring Pondok Cerdas Hayka Baturaja. This study uses the communication accommodation theory formulated by Howard Giles and his colleagues. In addition, this research was developed with a descriptive qualitative methodology with data collection techniques through observation and in-depth interviews. The paradigm used is the constructivist paradigm. The data collected were analyzed and interpreted to obtain an overview of the observed variables. The results of the study found that teaching and learning activities at the Pondok Cerdas Hayka Baturaja between therapists/teachers and children used a linear communication pattern carried out face to face, where the therapist adjusted the speaking style to the condition of the child and the child followed the therapist, in carrying out the teaching methods that had been provided. In developing children's talents and creativity the therapist conducts training gradually and consistently according to the hobbies usually shown by children, in this case it is already in the teaching method, but usually the therapist will see the talents of the child, and develop it in a different way. train continuously.
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ABSTRAK 
Pola komunikasi interpersonal dapat di artikan sebagai komunikasi antara dua orang atau lebih yang disebut dengan komunikasi diadik. Komunikasi antar pribadi yang terus berkesinambungan dapat membentuk sebuah pola yang menjadi proses dalam berkomunikasi beserta kompoen lainnya. Dalam mengajar anak autis terjadi pola komunikasi antar terapis dan anak berkebutuhan khusus hal tersebut menyebabkan terjadinya hambatan komunikasi yang terjadi dan harus  menggunakan metode yang khusus dalam mengajar. Autisme merupakan suatu gangguan perkembangan, dan bukan suatu penyekit mental. Anak autis memiliki gangguan perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan bahasa, maka dibutuhkan kesempatan bagi anak autis untuk mendapatkan pendidikan yang layak, guna untuk mengurangi hambatan perilaku yang terjadi pada anak. Anak autis sama dengan anak pada umumnya memiliki kelebihan dalam kehidupan sehingga banyak diantara mereka yang memiliki bakat dan kreativitas. Rumusan masalah dalam penelitian bagaimana pola komunikasi terapis dan anak autis dalam mengembangkan bakat dan kreativitas pada anak di Bimbingan Belajar Pondok Cerdas Hayka Baturaja. Penelitian ini menggunakan teori akomodasi komunikasi yang dirumuskan oleh Howard Giles dan para koleganya. Selain itu penelitian ini dikembangkan dengan metodologi kualitatif bersifat deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara mendalam. Paradigma yang digunakan adalah paradigma konstruktivis. Data yang dikumpulkan dianalisis dan diinterpretasikan untuk memperoleh gambaran mengenai variabel yang diamati. Hasil penelitian ditemukan bahwa kegiatan belajar mengajar di Bimbingan Belajar Pondok Cerdas hayka antara terapis/guru dangan anak menggunakan pola komunikasi linier dilakukan dengan face to face, dimana terapis menyesuaikan gaya bicara dengan kondisi anak dan anak mengikuti terapis, dalam menjalankan metode mengajar yang sudah disediakan. Dalam mengembangkan bakat dan kreativitas anak terapis melakukan pelatihan secara bertahap dan dengan konsisten sesuai dengan hobi yang biasa ditunjukkan oleh anak, dalam hal ini memang sudah ada pada metode mengajar, akan tetapi biasanya terapis yang akan melihat bakat yang dimiliki anak, dan mengembangkannya dengan cara di latih terus menerus.
Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Autis, Akomodasi Komunikasi
1. PENDAHULUAN
Manusia tidak bisa lepas dari yang namanya komunikasi, didalam kehidupan sehari hari komunikasi selalu di gunakan untuk berinteraksi sosial antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok. Proses komunikasi ini akan terus berlangsung selama manusia tersebut masih terus bertemu dengan orang lain, bahkan berkomunikasi dengan diri sendiri yang di sebut komunikasi intrapersonal. Hakikat dalam komunikasi ini terjadinya hubungan timbal balik antara pelaku komunikasi dalam hubungan tersebut sehingga bisa saling memberikan pengaruh satu sama lain.
Fenomena komunikasi pada pusat proses sosial, politik dan budaya semakin penting artinya di dunia kontemporer. Lembaga komunikasi tidak hanya menjadi penerus arus informasi dari sumber-sumber terpercaya secara netral, meski terkadang itulah yang dilakukan. Lembaga komunikasi memberi konteks bagi informasi yang sangat penting untuk memahami kehidupan politik, sosial, dan ekonomi (Berger, Roloff, dan Ewoldsen, 2021).  
Akan tetapi tidak semua manusia beruntung bisa berkomunikasi dengan baik,  sebagian ada yang memiliki keterbatasan dan  hambatan dalam berkomunikasi,  sulit memahami dan tidak bisa mengungkapkan kata. Manusia biasanya akan melakukan interaksi dengan sesamanya dengan sebaik-baik nya demi menciptakan  kesan serta timbal balik yang baik saat berkomunikasi, berbeda dengan orang-orang yang memiliki kebutuhan khusus dalam hidupnya, yang mempunyai hambatan dalam berkomunikasi, seperti pada anak autis contoh nya, gejalaa ini mulai terlihat sejak awal perkembangan mereka, saat anak normal pada umumnya sudah bisa berbicara, membeo sedangkan anak penyandang autis sama sekali belum bisa merespon lingkungan di sekitar nya.

Anak autis  adalah anak yang memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi, yang disebabkan oleh gangguan pada perkembangan fungsi otak, anak yang menyandang autis  sulit memahami pesan, baik yang bersifat verbal maupun nonverbal. Penyandang autis membutuhkan perhatian khusus bahkan harus memiliki pendidikan  khusus berbeda dengan anak normal pada umumnya, karena anak autis hidup seperti terbelenggu dengan dunia nya sendiri, tidak peka terhadap lingkungan dan terjadi hambatan dalam interaksi sosial  bahkan terhadap orang tuanya sendiri.
Menurut  (Ritonga & Hasibuan, 2016) berpendapat bahwa definisi autisme berasal dari kata “autos” yang berarti diri sendiri dan “isme” yang berarti suatu aliran. Dapat di simpulkan autisme berarti suatu paham yang tertarik hanya pada dunianya sendiri. Autis juga berarti suatu keadaan dimana seorang anak berbuat semaunya sendiri baik cara berfikir maupun berperilaku. Keadaan ini biasanya terjadi sejak usia masih balita dan biasanya terjadi sekitar usia 2-3 tahun. 
Namun gejala autisme tidak selamanya buruk. Beberapa anak dengan autisme ada yang memiliki kelebihan atau bakat di bidang tertentu, seperti mampu belajar secara rinci lalu mengingatnya untuk waktu yang lama dan tertarik mempelajari seni musik dan menggambar. Ciri-ciri anak autisme terkadang juga bisa menyerupai gangguan lain, seperti gangguan pendengaran, depresi pada anak, gangguan cemas, sindrom Asperger, serta reaksi trauma akibat kekerasan. Oleh karena itu, anak yang dicurigai menderita autisme perlu diperiksakan ke dokter anak.
Dokter akan menentukan terapi yang tepat sesuai dengan kondisi kesehatan anak secara menyeluruh. Tujuan terapi ini adalah untuk membantu anak agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, serta mampu hidup mandiri ketika ia dewasa nanti (Adrian, kevin. “Mengenali Ciri-Ciri Anak Autis Sejak Dini” www.alodokter.com/mengenali-ciri-ciri-anak-autis-sejak-dini. Diakses pada 14 Februari 2020).
Semua permasalahan pasti ada jalan keluar nya begitupun dengan gangguan pada anak autis, autis bisa di sembuhkan walaupun membutuhkan jangka waktu yang cukup lama, berbeda dengan anak normal pada umumnya. Autis bisa di atasi dengan cara terapi autisme, yang mana dapat dilakukan dengan cara komunikasi interpesonal antara guru dan siswa penyandang autis. Komunikasi interpersonal ini bertujuan untuk melatih interaksi sosial nya, jika interaksinya sudah terbentuk maka anak autis akan lebih muda untuk menerima lingkungan sekitarnya.
Bagi anak autis, diperlukan peran komunikasi yang baik antara guru dengan murid. Guru harus mampu menyampaikan pesan kepada siswa dengan baik. Guru juga diharapkan terus berupaya untuk mengembangkan cara berinteraksi dan berkomunikasi agar pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh siswa autis. Selain itu siswa autis juga memerlukan bantuan dari sekolah dan guru untuk membangun rasa percaya diri agar mampu berinteraksi secara nyaman di masyarakat. Hingga nantinya siswa mampu membaur bersama masyarakat normal lainnya sebagai individu dengan keterbatasan diri yang mampu hidup sendiri tanpa ketergantungan terhadap bantuan dari orang tua ataupun warga masyarakat sekitarnya (Yonandha Gita Valentine, Sugandi, 2019). 
Anak yang memiliki kebutuhan khusus autisme ini harus melakukan pendidikan luar biasa,seperti melakukan terapi guna untuk menumbuhkan kepekaan dan kemahiran dalam komunikasi. Hal ini harus dilakukan dengan cara terapi atau pengobatan, yang di lakukan oleh terapis yang sudah profesional dibidangnya, dan sudah melakukan pelatihan-pelatihan sesuai metode yang telah ditentukan oleh lembaga-lembaga pendiri sekolah autis tersebut.
Kondisi ini dirasakan oleh orang tua di Bimbingan Belajar Pondok Cerdas Hayka Baturaja, bimbingan belajar yang terletak di kota Baturaja ini memberikan fasilitas pendidikan terapi autisme, sehingga baru beberapa saat saja di dirikan nya bimbingan belajar ini sudah cukup banyak orang tua yang mempunyai anak penyandang autisme yang berminat menitipkan anak nya untuk belajar disana. Tapi tidak semudah yang dirasakan guru-guru pada sekolah negeri atau swasta lain nya yang mendidik anak-anak biasa, banyak hambatan dan kesulitan yang di rasakan pada terapis yang mendidik anak berkebutuhan khusus, begitulah yang di rasakan terapis di Bimbingan Belajar Pondok Cerdas Hayka Ini.

Peran guru sangat di perlukan dalam situasi ini, bagaimana mentor atau pendidik bisa  membentuk suatu komunikasi interpersonal yang baik dan kemahiran dalam melatih potensi dalam diri anak tersebut. Menurut (Supriadie & Darmawan), Peran guru memang tidak hanya sebagai pengajar yang menguasai ketrampilan teknis mengajar tetapi sebagai pembimbing untuk memberi bantuan mengenal dan memahami dirinya serta memberi bantuan kepada siswa-siswinya dalam mengembangkan potensi dirinya secara optimal sehingga dapat memecahkan masalah yang dihadapi. (ALJU, 2019)

Guru dan siswa memiliki keterikatan batin yang sangat kuat sehingga saling membutuhkan satu sama lain, bagaimana cara seorang guru dalam mendidik disitulah dapat di lihat baik dan buruk nya anak yang di didik, begitupun pada guru terapi anak autisme. Karena anak sepenuhnya di bentuk oleh terapis, dari saat dia belum memahi apapun sampai bisa seperti anak normal pada umumnya, tentunya menjadi tantangan dan tanggungh jawab yang sangat tinggi. 
(Ritonga & Hasibuan, 2016) Dalam pengembangan bakat dan kreativitas haruslah bertolak dari karakteristik keberbakatan dan kreativitas yang sudah ada dalam diri seorang individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Merupakansehingga harus di perhatikan dengan sangat teliti oleh guru yang mengajar dan mencari cara terbaik untuk mengembangkan bakat dan kreativitas tersebut. 
Dari masalah di atas maka penulis tertarik untuk meneliti “Pola Komunikasi Interpersonal Terapis dan Siswa Autisme Dalam Mengembangkan Bakat Dan Kreativitas di Bimbingan Belajar Pondok Cerdas Hayka Baturaja”

1.2  Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana komunikasi interpersonal guru dan siswa dalam mengembangkan bakat dan kreativitas anak autis di Pondok Cerdas Hayka Baturaja?

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pola Komunikasi Interpersonal yang terjadi pada Guru dan siswa autis dalam mengembangkan bakat dan kreativitas anak di Pondok Cerdas Hayka Baturaja.

1.4  Manfaat Penelitian
4.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan bisa memberikan kebermanfaatan dan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan pada anak berkebutuhan khusus, terutama yang berhubungan dengan pola komunikasi pada anak autis.
4.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi orang tua
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi kepada orang tua anak tentang  interaksi sosial sehingga dapat berkembang secara optimal.

b. Bagi terapis
Dapat digunakan sebagai salah satu informasi dalam mewujudkan 
lingkungan yang inklusif dan juga memberikan pengetahuan lebih dalam tentang pengembangan bakat dan kreativitas pada anak autis.
2. METODE PENELITIAN
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah “paradigma konstruktivis, paradigma konstruktivis yaitu paradigma yang sering digunakan antitesis dari paham yang meletakkan pengamatan dan objektivitas dalam menemukan suatu realita untuk ilmu pengetahuan” (sugiyono, 2009).
Metode kualitatif digunakan untuk mengembangkan teori yang dibangun melalui lapangan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Menurut Suwandi (2008: 2) Penelitian kualitatif (qualitative research) adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya.
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan penulis untuk mendapatkan data di dalam sebuah penelitiannya. Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif maka data yang di peroleh haruslah mendalam, jelas dan spesifik. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknikpengumpulan data dengan cara wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka.
Teknik analisis data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan dari sebuah penelitian untuk mendapatkan data. Tanpa adanya teknik analisis data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut (Arikunto, 2006), penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan model-model metamik, statistik atau komputer. Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang akan digunakan dalam penelitian.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, peneliti akan menguraikan hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah, yaitu bagaimana pola komunikasi interpersonal terapis dan siswa autis dalam mengembangkan bakat dan kreativitas di Bimbingan Belajar Pondok Cerdas Hayka Baturaja. Pembahasan peneliti lakukan berdasarkan rujukan teori yang sudah ada dalam Bab II dengan fakta hasil penelitian di lapangan. Peneliti juga membuat suatu analisis serta interpretasi secara deskriptif sesuai dengan penelitian ini. 
Dalam laporan hasil penelitian ini peneliti akan memberikan perivikasi data yang berupa penjelasan berdasarkan teori akomodasi komunikasi, teori ini dirumuskan oleh Howard Giles dan para koleganya, teori akomodasi ini menjelaskan bahwa bagaimana penyesuaian seseorang terhadap cara mereka berkomunikasi dengan orang lain. 
Dengan mengingat bahwa akomodasi dipengaruhi oleh beberapa keadaan personal, situasional dan budaya, maka teori ini terdapat beberapa asumsi berikut ini ( West Rechard & Tunner Liynn H, 2007). Dalam hal ini peneliti akan membahas hasil analisis wawancara dari beberapa teori tersebut. 
3.1  Persamaan dan perbedaan berbicara dan berperilaku terdapat didalam semua percakapan.

Pengalaman-pengalaman dan latar belakang yang bervariasi akan menentukan sejauh mana orang mengakomodasikan orang lain. dalam tahap ini dapat disimpulkan bahwa terapis autisme di Bimbingan Belajar Pondok Cerdas Hayka Baturaja rata-rata memang tidak berbasic pendidik autis, akan tetapi tetap melakukan maksimal dalam mendidik anak, terapis baru belajar dari awal pada saat mengajar sehingga seiring perkembangan waktu terapis memahami apa itu autis, menurut yang diketahui oleh informan 1 dan 2 selaku tarapis di Bimbingan Belajar Pondok Cerdas Hayka autis adalah anak dengan keterbelakangan mental dan anak yang terbelenggu dalam dunianya sendiri, tidak bisa bersosialisasi di usia yang terbilang sudah cukup.
Anak autis biasanya harus melalui pemeriksaan dokter untuk memastikan bahwa anak benar-benar menyandang autis, setelah itu baru melakukan terapi. Kondisi pada anak berbeda-beda tergantung perkembangan masing-masing, ada yang sudah memahami maksud pesan yang di sampaikan ada yang belum mengarti apa-apa. Ciri-cirinya pun berbeda-beda pada setiap anak, ada yang sulit berkontak mata, ada yang susah mengenal orang baru, dan kesulitan dalam memahami hal di sekitarnya.
Terapis melakukan berbagai penyesuaian dalam hal tersebut, penyesuaian tersebut membuktikan bahwa terapis dapat berkonvergensi dengan strategi dimana individu beradaptasi terhadap perilaku komunikatif satu sama lain, salah satunya penyesuaian dalam cara berbicara, seperti yang disampaikan oleh Tuner (2008:217) dalam teori akomodasi komunikasi, dimana teori ini dapat dijadikan landasan dalam pola komunikasi terapis dan siswa autisme dalam mengembangkan bakat dan kreativitas. Teori akomodasi komunikasi mempertimbangkan motivasi dan konsekuensi yang mendasari dari apa yang terjadi ketika kedua pembicara menyesuaikan gaya bicara mereka agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Selama peristiwa komunikasi, orang akan berusaha untuk mengakomodasi akan menyesuaikan gaya berbicara mereka dengan orang lain.
3.2  Cara dimana kita memepersepsikan tuturan dan perilaku orang lain akan menentukan bagaimana kita mengevaluasi sebuah percakapan. 

Dengan keadaan yang demikian dalam penelitian ini dapat disimpulakan bahwa  perlu pendekatan khusus untuk berkomunikasi dengan anak autis, dalam metode mengajar autis sudah di tetapkan bagaimana cara melatih anak mulai dari verbalnya sampai perilaku pada anak yang harus dirubah dari 0, biasanya terapis akan mempraktekan langsung dan menjelaskan sedetail-detailnya kepada anak saat ingin menyampaikan pesan, supaya anak mengerti apa yang di sampaikan. Adapun pola yang digunakan adalah merujuk pada komunikasi linier, terapis memberikan informasi mengenai keadaan lingkungan dengan face to face guna dalam proses terapinya nanti anak autis dapat mengikuti dengan baik.
Untuk berkomunikasi biasanya terapis akan menyesuaikan dengan kondisi anak, ada anak yang harus di perlakukan tegas, ada juga yang harus dengan cara lembut, akan tetapi tidak boleh terlalu di turuti maka itu yang akan jadi kebiasaan anak, terapis akan memahami pesan yang di sampaikan anak melalui non verbalnya, misalnya menarik, atau menunjuk sesuatu yang dia inginkan. Terapis akan menyesuaikan dengan anak apa yang dia senangi tetapi dengan catatan tetap dalam prosedur metode mengajar.

3.3 Bahasa dan perilaku memberikan informasi mengenai status sosial dan keanggotaan kelompok.

Berkaitan dengan dampak yang dimiliki bahasa terhadap orang lain. Bahasa yang digunakan dalam percakapan cenderung merefleksikan individu dengan status sosial yang lebih tinggi. Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa anak autis berbeda dengan anak normal lainnya biasanya anak autis sulit mengontrol emosi sehingga sering melakukan tantrum yang biasanya sampai menyakiti diri sendiri, disini terapis biasanya akan menenangkan dengan cara masing-masing sesuai dengan keadaan anak, ada yang tetap melanjutkan pelajaran, ada juga yang menenangkan terlebih dahulu sampai anak berhenti, dengan cara di sabarkan dan memahami dulu apa yang dia inginkan. 

Pada hal ini anak biasanya akan menunjukkan perilaku tertentu saat sedang menginginkan sesuatu seperti akan menunjuk objek yang dia inginkan atau mengambil sendiri sesuatu yang dia mau, seiring waktu terapis akan memahami hal itu, seperti saat anak mau makan atau mau ke WC.

Terapis mengungkapkan bahwa sudah banyak yang di fahami mengenai perilaku yang di tunjuk kan oleh anak, misalnya anak menginginkan sesuatu atau kondisi anak yang sedang tidak menyukai sesuatu.Tidak ada yang sia-sia dalam hal ini perkembangan nyata sudah sangat dirasakan baik oleh terapis maupun orang tua anak, mulai dari perilaku anak yang dulu belum mengerti apa-apa sehingga sudah memahami maksud yang di sampaikan, dan ada yang sudah bisa melakukan verbal atau menegeluarkan kata. 
3.4  Akomodasi Bervariasi dalam hal Tingkat Kesesuaian dan Norma Mengarahkan Proses Akomodasi

Asumsi ini berfokus pada norma dan isu mengenai kepantasan sosial. Maksudnya, akomodasi dapat bervariasi dalam hal kepantasan sosial sehingga terdapat saat-saat ketika mengakomodasi tidaklah pantas. Mengenai hal ini peneliti menyimpulkan bahwa setiap kekurangan pasti selalu ada kelebihan pada setiap manusia begitu juga pada anak autis, tidak menutup kemungkinan anak penyandang autis memiliki bakat dan kreativitas.
Dalam hal ini perlu di kembangkan oleh terapis dan orang tua, biasanya terapis akan melihat bakat pada anak tergantung hobi dan kebiasaan yang paling anak senangi, ada yang senang mewarnai, ada yang senang berenang, dan juga memasak. Untuk membantu mengembangkan bakat pada anak terapis melakukan pelatihan sedikit demi sedikit secara konsisten, terapis menggunakan pola komunikasi linier, atau melakukan face to face. Selain itu ternyata dalam metode mengajar memang sudah ada pengembangan bakat, sampai anak benar-benar memiliki potensi seperti anak normal lainnya dan bisa diterima di lingkungan masyarakat, dan sampai ke tahap yang paling di tunggu yaitu anak bisa sembuh dan dapat bermain bebas seperti pada umumnya.

Berdasarkan analisis hasil keseluruhan yang berkaitan dengan asumsi teori akomodasi diatas dapat menjawab rumusan masalah dalam peneliti ini bahwa, dalam mengajar anak autis di Bimbingan Belajar Pondok Cerdas Hayka terapis menggunakan pola komunikasi linier yang dilakukan secara face to face dimana terapi lebih banyak menggunakan komunikasi nonverbal karena keterbatasan komunikasi yang terjadi pada anak autis, selain itu terapis juga melakukan kerjasama dengan orang tua dalam belajar terutama dalam mengembangkan bakat dan kreativitas pada anak, orang tua akan mengulang pelajaran yang sama saat di rumah dengan tujuan supaya anak lebih cepat memahami apa yang dia pelajari.
4. PENUTUP

Dari penelitian yang dilakukan peneliti maka di dapatkan kesimpulan sebagai berikut:

 Anak autis adalah anak yang memiliki keterbelakangan mental sehingga membuat anak kesulitan dalam interaksi di lingkungan sosial, dan anak yang memiliki kehidupan dalam dunianya sendiri, sulit  berkomunikasi dengan orang lain. anak penyandang autis bisa di pastikan dengan pemeriksaan dokter, karena anak autis memiliki kondisi yang berbeda beda, bukan hanya interaksinya tetapi juga terdapat pada kebiasaan buruk pada perilakunya. Ciri-ciri pada anak autis berbeda-beda tergantung kondisi anak, maka dalam hal ini terapis melakukan penyesuaian gaya bicara terhadap anak. 

Orang di sekitarnya terutama terapis yang mengajarinya akan melakukan komunikasi dengan cara yang berbeda tergantung kondisi pada anak, ada yang dengan cara tegas dan ada yang lembut, biasanya akan menjelaskan secara terperinci dan memperaktekan langsung apa yang di perintah supaya anak mengerti, dengan cara yang di sesuaikan juga dengan kondisi anak, akan tetapi tetap memperhatikan metode mengajar.
Dalam hal memahami perilaku anak yang suka tantrum dan menyakiti diri sendiri terapis akan menenangkan anak dengan melihat anak nya, biasanya akan terus melanjutkan pembelajaran dan ada juga yang di bujuk terlebih dahulu. Saat menginginkan sesuatu anak akan menunjukan perilaku seperti menangis, atau menunjukkan non verbal, seiring perkembangan waktu terapis akan memahami apa yang di maksud anak.
Banyak perkembangan nyata pada anak semenjak melakukan terapi contohnya pada perilaku anak dan pada komunikasi verbalnya yang sangat berbeda dari awal terapi. Sehingga sudah terlihat bakat dan kreativitas pada anak yang dilihat dari hobi dan keseharian anak. 
Dalam mengajar anak autis di Bimbingan Belajar Pondok Cerdas Hayka terapis menggunakan pola komunikasi linier yang dilakukan secara face to face dimana terapi lebih banyak menggunakan komunikasi nonverbal karena keterbatasan komunikasi yang terjadi pada anak autis, selain itu terapis juga melakukan kerjasama dengan orang tua dalam mengajar anak terutama dalam mengembangkan bakat dan kreativitas pada anak, orang tua akan mengulang pelajaran yang sama saat di rumah dengan tujuan supaya anak lebih cepat memahami apa yang dia pelajari.
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